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Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan yang kompleks memiliki berbagai fungsi 

strategis dalam menyediakan layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Untuk 

memastikan bahwa setiap proses di rumah sakit berjalan secara efektif, efisien, terukur, dan 

terintegrasi, dibutuhkan suatu kerangka kerja yang mampu memetakan seluruh aktivitas 

organisasi secara sistematis. Salah satu alat manajemen yang digunakan untuk tujuan tersebut 

adalah peta proses bisnis. 

Peta Proses Bisnis Rumah Sakit adalah alat manajemen strategis yang membantu rumah sakit 

untuk bekerja secara lebih terarah, efisien, transparan, dan terukur. Dengan adanya 

ProBis, manajemen rumah sakit dapat memastikan bahwa semua proses mendukung tujuan 

pelayanan yang bermutu dan akuntabel. 

Peta proses bisnis menggambarkan hubungan antar aktivitas inti, pendukung, dan pengarah 

dalam organisasi, serta bagaimana semua proses tersebut saling berkaitan untuk mencapai visi, 

misi, dan tujuan strategis rumah sakit. Dengan peta proses yang jelas, rumah sakit dapat: 

 Mengidentifikasi proses utama yang memberi nilai langsung kepada pasien. 

 Mengelola proses pendukung yang memastikan tersedianya sumber daya secara 

optimal. 

 Menjaga arah strategis melalui proses pengarah dan tata kelola. 

 Meningkatkan mutu pelayanan, keselamatan pasien, dan akuntabilitas kinerja. 

Selain itu, peta proses bisnis menjadi dasar penting dalam pelaksanaan Sistem Manajemen 

Mutu, Akreditasi Rumah Sakit, dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP), serta menjadi acuan dalam digitalisasi proses melalui SIMRS (Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit). 

Dengan adanya peta proses bisnis, setiap unit kerja dapat memahami perannya masing-masing 

dalam rantai nilai pelayanan rumah sakit, memperkuat kolaborasi antar unit, serta mendukung 

pencapaian kinerja yang lebih baik dan berkelanjutan.  

 

 



PETA PROSES BISNIS UPT RSUD UNDATA 

Sasaran strategis : Meningkatnya 

Akses dan Kualitas Pelayanan 

Kesehatan 

Evaluasi Kinerja dan 

Akuntabilitas: Tersusunnya 

Indeks Kinerja RS, Lap. Evaluasi 

Capaian Kinerja Triwulan, 

Dokumen LKjIP Rumah Sakit 

serta dokumentasi peningkatan 

pelayanan efisiensi anggaran 

 

Tata Kelola dan Kepatuhan Regulasi : 

Tersusunnya Dokumen tata Kelola 

Rumah Sakit, SOP & kebijakan RS yang 

terdokumentasi juga terverivikasi, 

Laporan audit kepatuhan regulasi, serta 

sertifikat Akreditasi & rekomendasi 

perizinan 

Proses Pengarah 

Pelayanan Medis : 

Meningkatnya Capaian  

target pelayanan medis 

sesuai dengan jumlah 

Indiktor Nasional Mutu 

(INM)   

Pelayanan Keperawatan : 

Meningkatnya capaian target 

pelayanan keperawatan 

sesuai dengan jumlah 

Indiktor Nasional Mutu 

(INM)  

Pelayanan Penunjang Medis : 

Meningkatnya capaian target 

pelayanan Penunjang Medis 

sesuai dengan jumlah Indiktor 

Nasional Mutu (INM)  

Pendaftaran & Admission: 

Terintegrasinya seluruh data 

dan dokumen pasien   

Pelayanan Gawat Darurat : 

Meningkatnya Pelayanan IGD 

yang terhubung erat dengan 

Pendaftaran/admission, Unit 

Rawat Inap, Unit Penunjang 

Medis serta Komite mutu dan 

keselamatan pasien  

Prooses Utama 

Manajemen 

SDM 

Manajemen 

Keuangan 

Manajemen 

Sarana & 

Prasarana 

Manajemen Mutu & 

Keselamatan Pasien 

Manajemen 

Komunikasi & 

Informasi Publik 

Proses Pendukung 



SOP yang selaras dengan Peta Proses Bisnis adalah turunan langsung dari struktur proses 

rumah sakit, bukan berdiri sendiri. SOP yang demikian akan lebih mudah diintegrasikan, 

diaudit, dan dievaluasi sebagai bagian dari sistem manajemen mutu rumah sakit. Berikut 

Contoh SOP di UPT RSUD Undata yang selaras dengan peta Proses Bisnis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


